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This research is motivated by the low learning outcomes of students on the
subject matter of Social Sciences (IPS). The learning outcome is caused by
the teachers only using conventional learning methods and the student
being less involved in the learning process. Therefore, teachers need to
change the way of learning by using appropriate learning methods so that
they are not dull. One of the learning methods used is the Snowball
Throwing learning method. Students must be more responsive to receiving
messages from others and conveying them to their group friends. A
pleasant learning atmosphere makes maximum learning outcomes. This
study aims to determine the improvement of social studies learning
outcomes with the Snowball Throwing learning method in elementary
schools. The subjects in this study were fifth-grade students at SDN Belang
for the 2021/2022 academic year, with 21 students consisting of 12 male
students and nine female students. The method used in this research is
Classroom Action Research (CAR) which is carried out in two cycles. Data
to determine students' social studies learning outcomes were collected
using test results in multiple-choice tests and analysis with percentages.
Based on the data analysis, the number of students who finished studying
in the pre-cycle was 12 people or 57.14%, after the first cycle, there were
16 people or 76.19%, the second cycle was 19 people or 90.48%. These
data indicate that cooperative learning with the Snowball Throwing
method can improve social studies learning outcomes in elementary
schools.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia

yang berkualitas. Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkankualitas sumber daya manusia, peningkatan
mutu pendidikan akan tercapai apabila prosesbelajar mengajar yang diselenggarakan dikelas benar-benar
efektif dan bermakna[1].
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Kondisi pandemi covid-19 yang melanda negeri ini membuat pendidikan berjalan kurang
maksimal, namun kegiatan belajar mengajar tidak boleh berhenti tetapi harus terus berkelanjutan. Butuh
kerjasama dan kerja keras dari semua pihak, elemen sekolah, dan utamanya adalah orang tua peserta didik.
Proses pembelajaranyang menarik dibutuhkan ide-ide kreatif dari guru dalam menyampaikan isi materi
supaya bisa diterima dengan mudah oleh peserta didik. Tugas guru saat inimemang banyak yang
digantikan oleh google,, yang tidak bisa dilakukan google adalah pelajaran budi pekerti dan suri tauladan
yang itu harus dilakukan seorang guru. Seorang guru juga perlu memberi kebebasan belajar kepada peserta
didik untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimilikinya.

Proses pembelajaran yang selama ini cenderung pasif dan berpusat pada guru harus diubah menuju
proses pembelajaran yang bersifat aktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik sehingga dapat mendorong
peserta didik untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri.Demi tercapainya tujuan
pembelajaran tersebut guru harus berusaha menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.Hal itu menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, dengan memilih
secara tepat metode maupun strategi pembelajaran, sehingga mampu memberikan rangsangan kepada
peserta didik untuk tertarik dan bersemangat dalam belajar.

Proses pembelajaran akan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang tercermin dalam hasil belajar peserta didik. Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh
peserta didik yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan
konsep teori mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat,
penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, keinginan, dan harapan[2].Hasil belajar merupakan
perolehan hasil yang dicapai peserta didik dalam usaha belajar selama mengikuti pembelajaran di sekolah.
Melalui hasil belajar peserta didik dapat mengetahui kemajuan yang telah dicapainya. Peserta didik
dikatakan telah mencapai perkembangan belajarnya apabila hasil belajar sesuai dengan kriteria ketuntasan
minimal.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan kajian yang memusatkan pada aktivitas kehidupan
manusia. Fokus kajian IPS berupa berbagai aktivitas manusia dalam berbagai dimensi kehidupan sosial
sesuai  dengan karakteristik manusia sebagai makhluk sosial.Secara mendasar, pembelajaran IPS
berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannya. Pendidikan
IPS di tingkat sekolah memiliki tujuan untuk membina peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
dikehendaki bangsa dan masyarakatnya. Tujuan pembelajaran IPS adalah menjadikan peserta didik
memiliki pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memadai sebagai bekal kehidupan di masyarakat dan
memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis.Pendidikan sosial (IPS) adalah program
pendidikanyang  mempelajari  masalah-masalah  sosial yang dikemas sedemikian  rupa
denganmempertimbangkan aspek psikologis peserta didikuntuk mencapai tujuan pendidikan[3].

Implementasi pendidikan IPS dalam pembelajaran IPS di sekolah, tidak sepertipembelajaran
lainnya yang berjalan mulus,melainkan dalam implementasinyapendidikan IPS dihadapkan dengan
berbagairintangan yang harus dihadapi dan dilalui.Hambatan yang menghalangi implementasipendidikan
IPS dalam pembelajaran sangat kompleks, mulai dari hambatankeahlian dan akademik dalam hal ini
guruyang tidak berlatar belakang pendidikan IPS,fasilitas pendidikan, mutu buku pembelajaranIPS yang
tidak banyak tersedia dan hambatanadministrasi dan manajemen yang tidakmendukung. Kesemuanya itu
jugamenyebabkan kesalahpahaman para calon gurulPS dan guru yang mengampu pembelajaraniPS
terhadap pembelajaran IPS itu sendiri,dikarenakan tidak mengetahui hakikat dantujuan dan jati diri
pendidikan IPS itu sendiri[4].

Rendahnya hasil belajar pada muatan pelajaran IPS disebabkan oleh dua faktor yaituoleh guru dan
peserta didik itu sendiri. Penyebab rendahnya ketercapaian hasil belajar peserta didik dalammuatan
pelajaran IPS yang disebabkan oleh faktor guru diantaranya adalah dalam proses pembelajaranguru
menggunakan model pembelajaran konvensional dan guru hanya menjelaskan materipelajaran dengan
menginstrusikan peserta didik untuk membaca. Kemudian kendala guru dalamproses pembelajaran yaitu
(a) kurangnya perhatian peserta didik pada saat guru menjelaskanmateri pelajaran, (b) pada saat diajak
untuk melakukan eksperimen hanya beberapa saja yang mengikuti instruksi guru dengan baik. (c) interaksi
peserta didik kurang pada saat pembelajaran khususnya saat menyelesaikan tugas yang diberikanguru
sehingga tugas tidak dapat diselesaikan tepat waktu[5].

Berdasarkan hasil observasi di lapangan pada muatan pelajaran IPS kelas V hasil belajar IPS masih
rendah. Pembelajaran masih monoton membuat peserta didik jenuh dan bosan. Suasana belajar tersebut
membuat peserta didik tidak besemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut berimbas
pada hasil belajar peserta didik menjadi tidak maksimal. Perbaikan proses pembelajaran perlu dilakukan,
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi dan meningkatkan motivasi
belajar pada diri mereka sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.Upaya untuk
meningkatkan keberhasilan peserta didik adalah dengan strategi pembelajaran yang menyenangkan,
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menarik, dan bervariasi yang akan menimbulkan gairah belajar bagi peserta didik. Misalnya saja dengan
berbagai permainan yang menyenangkan, sehingga membuat peserta didik tidak menyadari bahwa
sebetulnya ia sedang belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Strategi yang bervariasi dan menarik perlu juga
diciptakan, yaitu metode pembelajaran yang diterapkan disesuaikan dengan materi yang akan dipelajari
oleh peserta didik.

Metode adalah cara yangdipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan.Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam proses pembelajaranakan sangat
menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yangberlangsung[6]. Metode pembelajaran didefinisikan
sebagai cara yang digunakan guruyang dalam menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai
tujuanpembelajaran[7].Metode pembelajaran adalah cara-cara yang digunakan pendidik untuk
memungkinkan peserta didik belajar berbagai hal, baik berupa pengetahuan, kesadaran maupun
keterampilan yang menjadi tujuan pembelajaran[8]. Sehingga dapat diartikan bahwa metode pembelajaran
adalah cara yangdilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan suatu materi pembelajarandalam
proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Metode pembelajaran yang digunakan disini adalah metode pembelajaran Snowball Throwing.
Metode pembelajaran Snowball Throwing merupakan pengembangan dari metode pembelajaran diskusi
dan merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar
secaraberkelompok untuk saling bertukar pikiran dan bekerjasama untukmencapai tujuan pembelajaran
sehingga dapat mewujudkan pemahamanbersama antar peserta didik, keberhasilan kelompok tergantung
padakegiatan kelompok selama mengerjakan tugas baik individu maupunkelompok. Pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing merupakan pembelajaran yang dapat digunakan untuk memberikan
konsep pemahaman materi yang sulit kepada peserta didik serta dapat digunakan untuk mengetahui sejauh
mana pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam materi tersebut. Pada model pembelajaran
Snowball Throwing siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk
mendapat tugas dari guru, kemudian masing-masing siswa membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola
(kertas pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola
yang diperoleh [9].

Metode pembelajaran Snowball Throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali dengan
pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapat tugas dari guru kemudian masing-
masing peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke
peserta didik lain yang masing-masing peserta didik menjawab pertanyaan dari bola yang diperoleh.
Tujuan metode pembelajaran Snowball Throwing antara lain: melatih kesiapan peserta didik merumuskan
pertanyaan dengan bersumber pada materi yang sedang dipelajari, melatih keberanian dalam
mengemukakan pertanyaan kepada teman yang lain dan guru, melatih peserta didik dalam bekerjasama,
dan lebih memaknai rasa tanggung jawab. Selain itu,metode pembelajaran Snowball Throwing bertujuan
untuk melatih peserta didik lebih tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan
tersebut kepada teman satu kelompoknya[10].

Adapunlangkah-langkah model pembelajaran kooperatif snowball throwingadalah sebagai berikut:
(a) Guru menyampaikan materi secara umum; (b) Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-
masing ketua kelompok; (c) Guru memberikan tugas kepada kelompok dengan materi yang berbeda; (d)
Setiap kelompok harus menuliskan pertanyaan lalu dilemparkan kepada kelompok lain; () Kelompok
yang mendapat bola tersebut harus menjawab pertanyaan yang terdapat di dalam kertas; f) Evaluasi[11].

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran Snowball Throwing
merupakan metode pembelajaran yang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, peserta
didik akan menjadi lebih aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan
metode Snowball Throwing atau sering disebut dengan melempar bola salju, merupakan salah satu
modifikasi dari teknik bertanya yang menitikberatkan pada kemampuan merumuskan pertayaan yang
dikemas dalam sebuah permainan yang menarik yaitu dengan melemparkan bola salju (Snowball
Throwing) yang berisi pertanyaan kepada teman sesuai dengan materi yang dipelajarinya. Oleh jarena itu,
dilakukan penelitian untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS dengan metode pembelajaan
Snowball Throwing di sekolah dasar.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Belang Kapanewon Patuk Kabupaten Gunungkidul tahun ajaran
2021/ 2022. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V yang berjumlah 21 peserta didik, terdiri dari
9 anak perempuan dan 12 anak laki-laki. Objek penelitiannya adalah penggunaan metode Snowball
Throwing dalam pembelajan IPS untuk meningkatkan hasil belajar IPS di Sekolah Dasar.
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok
peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan[12].Penelitian
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ini dilaksanakan dalam 2 siklus tindakan setiap siklus terdiri dari (empat) fase, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kemmis S. dan M.C. Tanggart yang menyatakan bahwa PTK adalah siklus refleksi
diri yang berbentuk spiral dalam rangka melakukan proses perbaikan terhadap kondisi yang ada
mencarikan solusi dalam memecahkan masalah yang dihadapi dan dalam rangka menemukan cara-cara
baru yang lebih baik dan lebih efektif untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus dengan
kriteria ketuntasan minimal 73.Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kuantitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau
fakta sesuai data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui perubahan atau peningkatan hasil belajar
yang dicapai peserta didik. Perolehan hasil belajar IPS menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor Perolehan

- 0,
Persentase Skor Skor Maksimal x 100%

Adapun untuk menghitung rata-rata hasil belajar IPS digunakan rumus sebagai berikut:
Yxi
Me =—
n

Keterangan :
Me = mean (rata-rata)
> xi = jumlah nilai x ke i sampai ke n
n = jumlah individu [13]

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar IPS melalui metode
pembelajaran Snowball Throwing di sekolah dasar ditandai dengan rata-rata nilai yang dicapai diatas KKM
73 sebanyak 80% dari jumlah peserta didik.Persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik menggunakan
rumus sebagai berikut:

% ketunt hasil belatar = Jumlah peserta didik tuntas 100%
o Xetuitasan hasil belajar = Jumlah seluruh peserta didik X °

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pra siklus diawali dengan melakukan pembelajaran secara kontekstual dengan metode
ceramah.Hasil belajar pada muatan pelajaran IPS yang diperoleh peserta didik kelas VV SDN Belang yaitu
sebagai berikut :
Tabell. Hasil Belajar IPS Pra Siklus

No Aspek Ketuntasan | Jumlah Peserta Didik | Persentase % Keterangan

1 Tuntas 12 57,14 >173
2 Tidak Tuntas 9 42,86 <73
Jumlah 21 100

Sumber: Hasil Belajar IPS kelas VSDN Belang

Berdasarkan tabel di atas, kondisi awal hasil belajar peserta didik terhadap muatan pelajaran IPS pada
pra siklus dari 21 peserta didik yang memenuhi KKM sebanyak 12 peserta didik atau 57,14% sedangkan 9
peserta didik atau 42,86% belum tuntas dengan nilai rata-rata peserta didik dalam pembelajaran IPS
sebelum dilakukan tindakan adalah 69,81. Dengan demikian, hasil belajar kelas V muatan pembelajaran
IPS sebelum diberikan tindakan belum mencapai KKM sepenuhnya. Hasil belajar pra siklus dapat dilihat
pada gambar berikut:

57,14

Nilairata-rata  Persentase  Persentase
kelas Tuntas Tidak Tuntas

MNilairata-ratakelas @ Persentase Tuntas M Persentase Tidak Tuntas

Gambar 1. Hasil Belajar pada Pra Siklus
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Siklus |

Tahap perencanaan yang dilakukan peneliti antara lain; menyusun Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), menyusun instrumen penelitian berupa soal posttes, dan menyiapkan alat dan bahan yang
diperlukan.

Kegiatan awalguru menyampaikan tujuanpembelajaran, menjelaskan langkah-langkah pembelajaran,
dan mangadakan simulasi pembelajaranlPS dengan metode pembelajaran Snowball Throwing. Pada
kegiatan inti guru membimbing peserta didik melakukan praktik diskusi kelompok dengan metode
pembelajaran Snowball Throwing sesuai dengan materi yang harus dipelajarinya.Guru membimbing
peserta didik menyampaikan hasildiskusi kelompok kepada teman-temannya di kelompok lain dengan cara
saling bergantian melempar bola salju berisi pertanyaan dan kelompok lain yang mendapat lemparan bola
salju menjawab pertanyaan yang ada di dalamnya. Pada akhir pembelajaran guru mengklarifikasihasil
diskusi yang telah dipresentasikan masing-masing kelompok, guru mengadakan evaluasidan dilanjutkan
guru menganalisis hasil evaluasi dan menentukan kelompok yang terbaik,kemudian guru memberikan
apresiasi kepada kelompok terbaik.

Kegiatan pengamatan yang dilakukan guru dalammenerapkan metode pembelajaran Snowball
Throwingmengalami kenaikan, terbukti dengan antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.Pada
akhir siklus guru mengadakaan evaluasi yang harus dikerjakan oleh peserta didik sendiri dan tidak boleh
kerjasama dengan temannya. Ketuntasanbelajar yang dicapai peserta didik sebagai berikut:

Tabel2. Hasil BelajarSiswaMuatan Pelajaran IPS Siklus |

No Aspek Ketuntasan Jumlah Peserta Didik Persentase % Keterangan

1 Tuntas 16 76,19 >173

2 Tidak Tuntas 5 23,81 <73
Jumlah 21 100

Sumber: Hasil Belajar IPS kelas V SDN Belang

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar peserta didik pada Siklus I mengalami peningkatan, peserta
didik yang mencapai KKM yang diterapkan di sekolah yaitu 73 lebih banyak dibandingkan yang belum
mencapai KKM. Pada Siklus I terlihat peserta yang mencapai KKM sebanyak 16 peserta didik atau 76,19
%, dan peserta didik yang belum mencapai KKM sebanyak5 siswa atau 23,81%.Hasil belajar IPS tersebut
terlihat dalam diagram berikut:

30
20 .
10 . 4

Nilairata-  Persentase Persentase
rata kelas Tuntas Tidak Tuntas

M Nilai rata-rata kelas @ Persentase Tuntas M Persentase Tidak Tuntas

Gambar 2. Hasil belajar IPS Siklus |

Dari data tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan setelah dilakukan tindakan oleh guru
dalam pembelajarannya yaitu penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing, sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar
pada muatan pelajaran IPS peserta didik kelas V SDN Belang. Hasil pada siklus I menjadi dasar untuk
menerapkan kembali pada siklus Il, juga untuk memperkuat kesimpulan hasil pada siklus I maka
dilaksanakan kembali pada siklus II.

Siklus 11

Tahap perencanaan pada siklus 1l merupakan replaning siklus | dengan perbaikan padabagian tertentu
hal ini untuk mengatasi masalah-masalah yang ditemui serta mempertahankankeberhasilan yang dicapai
pada siklus |. Tahap perencanaan yang dilakukan guru: menyusunrencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP), membuat lembar Kkerja siswa, lembar evaluasimembuat instrument yang dibutuhkan dalam
penelitian, menjelaskan harapan guru dari penerapan metode pembelajaran Snowball Throwing.

Langkah-langkah pembelajaran sama pada siklus I, guru lebih intensif dalam membimbing tiap
kelompok dalamdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusi. Kegiatan Awal dalam pembelajaran
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gurumenyampaikan tujuan pembelajaran, dilanjutkan diskusi kelompok dengan metode pembelajaran
Snowball Throwing. Peserta didik kembalipresentasi hasil diskusi dikelompok sesuai langkah dalam
metode pembelajaran Snowball Throwing. Kegiatan diakhiri dengan evaluasidan pemberian penghargaan,
hasil belajar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel3. Hasil Belajar IPS Siklus 11

No Aspek Ketuntasan Jumlah Peserta Didik | Persentase % | Keterangan

1 Tuntas 19 90,48 >73

2 Tidak Tuntas 2 9,52 <73
Jumlah 21 100

Sumber: Hasil Belajar IPS kelas VV SDN Belang

Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar peserta didik pada Siklus 1l kembali mengalami peningkatan,
dapat dilihat pada data hasil belajar peserta didik tersebut bahwa terdapat 19 dari 21 peserta didik yang
dapat mencapai KKM atau 90,48 %, dan peserta didik yang belum mencapai KKM sebanyak 2 peserta
didik atau 9,52%. Pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran siklus Il menunjukkan bahwa peserta didik
mulai terbiasa dengan metode pembelajaran Snowball Throwing, guru mampu menerapkan metode
pembelajaran Snowball Throwing dengan baik.Kegiatan evaluasi dan refleksiyang dilakukan guru pada
akhir siklus Il adalah mengadakaan tes pada peserta didik untuk diisi sesuai materi pembelajaran.
Peningkatan ketuntasan belajar yang dicapai pada siklus 11 sebagai berikut:
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Gambar 3. Hasil Belajar IPS Siklus 11

Dari data tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan setelah dilakukan tindakan oleh guru dalam
pembelajarannya yaitu penerapan metode Snowball Throwing, sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar pada muatan pelajaran IPS siswa
kelas V SDN Belang.

Berbagai paparan data seperti deskripsi di atasmembuktikan bahwa metode pembelajaran Snowball
Throwing dapat  meningkatkanketuntasan  belajar dan  membuat pembelajaran  menjadi
menyenangkan.Rekapitulasi hasil pencapaian keberhasilan dan rata-rata peserta didik dalam muatan
pembelajan IPS dengan metode Snowball Throwing siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel4. RekapitulasiPencapaianKeberhasilan dan Rata-Rata Kelas

No KlasifikasiKeberhasilan Pra Siklus Siklus | Siklus 11
1 Nilai rata-rata kelas 69,81 77,90 84,33
2 Persentase Tuntas 57,14% 76,19% 90,48%
3 Persentase Tidak Tuntas 42,86% 23,81% 9,52%

Sumber: Hasil Belajar IPS kelas VV SDN Belang

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari pra siklus sampai dengan siklus 11 dapat dilihat pada grafik
berikut ini:
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Gambar 4. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil pengamatan tindakan kelas mengalami peningkatan pada siklus | yang tuntas menjadi 16 orang
atau sebesar 76,19% sedangkan 5 peserta didik atau 23,81% belum tuntas. Pada siklus Il juga
menunjukkan peningkatan, peserta didik yang mendapatkan nilai diatas KKM menjadi 19 orang atau
90,48%, sedangkan 2 peserta didik atau 9,52% belum tuntas. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan
tindakan kelas tidak dilanjutkan lagi karena sudah mencapai indikator kinerja yakni hasil belajar peserta
didik mencapai 80%.

Hasil penelitianini membuktikan bahwa metode pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan
hasil belajar IPS. Peserta didik menjadi tertarik dalam belajar dan melatih peserta didik untuk lebih
tanggap dalam menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman lainnya
dalam satu kelompok.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran
Snowball Throwingdapat meningkatkan hasil belajar pada muatan pelajaran IPS peserta didik kelas V
SDN Belang tahun ajaran 2021/2022. Data peningkatan hasil belajar tersebut diperoleh berdasarkan nilai
rerata pada pra siklus yang digunakan sebagai data awal peneliti, yaitu 69,81; post test siklus pertama
77,90; post test siklus kedua 84,33. Persentase peserta didik yang mendapat nilai di atas KKM pra siklus
57,14 % atau sebanyak 12 peserta didik, meningkat menjadi 76,19% atau 16 peserta didik pada siklus
pertama, dan pada siklus kedua mencapai 90,48 % atau 19 peserta didik.
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